
 

PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI  TAKARAN PUPUK BOKASHI 

KOTORAN SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL  

TANAMAN SAWI CAISIM (Brassica juncea L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh  

ANDRI SAPUTRA 

1603310001 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS TRIDINANTI PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2020 



 

ABSTRAK 

 

             ANDRI SAPUTRA. Pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim (Brassica juncea.L).  

Dibimbing oleh Zulkarnain Husny dan Bastani Sepindjung. 

            Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pulau Semambu, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, dari bulan Mei 

2020 sampai bulan Agustus 2020. 

           Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yaitu dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. 

Perlakuan  dalam  Penelitian  ini adalah  P0 tanpa pupuk bokashi (kontrol), P1: 1,2 

kg pupuk bokashi/petak (2 ton/ha), P2: 2,4 kg pupuk bokashi/petak (4 ton/ha), P3: 

3,6 kg pupuk bokashi/petak (6 ton/ha), P4: 4,8 kg pupuk bokashi/petak (8 ton/ha), 

P5: 6,0 kg pupuk bokashi/petak (10 ton/ha). 

           Peubah  yang  diamati  yaitu  tinggi  tanaman (cm) pada umur 14, 2, dan 28 

hst, jumlah daun  per tanaman (helai) pada umur 14, 21, dan 28 hst, luas daun 

(cm
2
), berat segar tanaman (g), berat berangkasan basah atas (g), berat 

berangkasan basah bawah (g), berat kering tanaman (g), berat segar tanaman per 

petak panen (kg/2,76 m
2
) 

           Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi hanya berpengaruh baik terhadap  

jumlah daun  pada umur  28  hst dan  berat segar  tanaman per petak panen ( 2,76 

m
2
).  Pemberian 1,2 kg pupuk bokashi kotoran sapi per petak ( 2 ton/ha ) dapat 

menghasilkan jumlah daun sebanyak 11,83 helai pada umur 28 hst, sedangkan 

6,00 kg pupuk bokashi kotoran sapi per petak ( 10 ton/ha ) yang diberikan pada 

tanaman sawi caisim dapat menghasilkan berat segar tanaman sebesar 2,98 kg per 

petak panen ( 2,76 m
2
 ). 

 

 



 

ABSTRACT 

 

         ANDRI SAPUTRA. Effect of cow dung bokashi fertilizer on growth and 

yield of caisim mustard (Brassica juncea.L). Supervised by Zulkarnain Husny and 

Bastani Sepindjung. 

        This research was conducted in Pulau Semambu Village, North Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, from May 2020 to August 

2020. 

         This research was conducted using a randomized block design (RBD) with 6 

(six) treatments and 4 (four) replications. The treatments in this study were P0 

without bokashi fertilizer (control), P1: 1.2 kg of bokashi fertilizer / plot (2 tons / 

ha), P2: 2.4 kg of bokashi fertilizer / plot (4 tons / ha), P3: 3 , 6 kg of bokashi 

fertilizer / plot (6 tons / ha), P4: 4.8 kg of bokashi fertilizer / plot (8 tons / ha), P5: 

6.0 kg of bokashi fertilizer / plot (10 tons / ha). 

         The variables observed were plant height (cm) at 14, 21, and 28 days after 

planting, number of leaves per plant (strands) at 14, 21, and 28 days after planting, 

leaf area (cm
2
), plant fresh weight (g), weight top wet stew (g), bottom wet stover 

weight (g), plant dry weight (g), plant fresh weight per harvest plot (kg / 2.76 m
2
). 

          Based on the research results obtained, it can be concluded that the 

application of cow dung bokashi fertilizer only has a good effect on the number of 

leaves at the age of 28 days after planting and plant fresh weight per harvest plot 

(2.76 m
2
). Provision of 1.2 kg of cow dung bokashi fertilizer per plot (2 tons / ha) 

can produce 11.83 leaves at the age of 28 days after planting, while 6.00 kg of 

cow dung bokashi fertilizer per plot (10 tons/ ha) is given the caisim mustard plant 

can produce a plant fresh weight of 2.98 kg per harvest plot (2.76 m
2
). 
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 I.  PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

          Sawi merupakan salah satu tanaman sayuran yang sangat populer di 

Indonesia. Tanaman sawi adalah tanaman semusim kelompok dari genus Brassica 

yang memiliki beberapa jenis.  Sawi biasa dimanfaatkan daunnya sebagai bahan 

pangan, baik segar maupun olahan.  Genus Brassica umumnya hampir mirip satu 

dengan yang lainnya. Macam-macam sawi yaitu sawi putih (sawi jabung), sawi 

hijau (Caisim) dan sawi huma (pakcoy) (Anonim, 2011).  

         Menurut Rukmana (2010) tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) 

merupakan jenis tanaman sayur-sayuran yang termasuk famili Brassicaceae.  Sawi 

caisim bukan tanaman asli Indonesia, namun karena Indonesia memiliki iklim, 

cuaca dan tanah yang cocok untuk budidaya tanaman sawi caisim maka tanaman 

sawi caisim dikembangkan di Indonesia.  Sawi caisim di beberapa negara dikenal 

dengan nama mustard dan di perdagangan Internasional lebih sering dikenal 

dengan nama green mustard, chinese mustard, indian ataupun sarepta mustard, 

sedangkan di Indonesia dikenal dengan sawi hijau atau sawi bakso. 

          Sawi caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

sangat potensial untuk dibudidayakan, karena mengandung zat gizi yang lengkap 

yang memenuhi syarat untuk kebutuhan gizi masyarakat.  Sawi caisim kaya akan 

vitamin A, B, C, E dan K yang cukup tinggi dan juga mengandung akan 

karbohidrat, protein,  
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lemak, serta serat yang tinggi.  Zat lain yang terkandung dalam sawi caisim adalah 

kalsium, kalium, zat besi, fosfor dan magnesium.  Sawi caisim juga bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh  antara lain menetralkan racun dalam darah, mencegah 

kanker, baik untuk diabetes dan menyehatkan tulang (Cahyono, 2006). 

  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2016) produksi tanaman sawi 

caisim di Indonesia dari tahun 2013 sampai 2015 sebesar 635.728 ton, 615.745 

ton, dan tahun 2015 menjadi 600.188 ton.  Data tersebut menunjukan pada tahun 

2015 sempat mengalami penurunan hasil produksi tanaman sawi caisim. 

           Ditinjau dari aspek klimatologis, aspek teknis, ekonomis dan bisnis,  sawi 

caisim layak diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen yang cukup 

tinggi dan peluang pasar internasional yang cukup besar (Rukmana, 2010).  

          Peningkatan produksi tanaman sawi caisim  tidak terlepas dari teknis 

budidaya yang harus diperhatikan salah satunya adalah masalah pemupukan.  

Pemupukan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menambah hara pada 

tanaman.  Pupuk yang dapat diberikan pada tanaman dapat berupa pupuk organik 

atau pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik yang cukup tinggi pada 

tanaman mengakibatkan tingginya biaya yang dibutuhkan mengingat harga pupuk 

anorganik cukup mahal.  Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu solusi 

agar mengurangi kebutuhan akan pupuk anorganik sehingga unsur hara yang 

diperlukan tanaman tercukupi (Anonim, 2007). 

           Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak 

seperti sapi, kuda, kambing, ayam dan babi yang mempunyai fungsi antara lain: 

menambah unsur hara tanaman, menambah kandungan humus dan bahan organik 

tanah, memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah  
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(Sutejo, 2002).  Menurut Tufaila dkk. (2014), bokashi merupakan hasil fermentasi 

bahan organik berupa limbah pertanian berupa pupuk kandang, jerami, sekam dan 

serbuk gergaji dengan menggunakan EM-4. 

Menurut Balai Pembibitan Ternak Unggulan dan Hijauan Pakan Ternak 

Sembawa (2014), kandungan unsur hara pupuk bokashi kotoran sapi adalah N 

Total (1,30 %), P2O2 (0,45 %), K2O (0,78 %), Ca (2,72 %), Mg (0,25 %), C/N 

(20) dengan pH 7, serta N C Organik 2 (26,20 %). 

            Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan 

kehadiran pupuk kimia buatan untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus 

memperbaiki kerusakan sifat- sifat tanah akibat pemakaian pupuk anorganik 

(kimia) secara berlebihan.  Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dari 

limbah pertanian (pupuk kandang, jerami, sampah, sekam serbuk gergaji) dengan 

menggunakan EM-4. EM-4 (Efektif Microorganisme-4) merupakan bakteri 

pengurai dari bahan organik yang digunakan untuk proses pembuatan bokashi, 

yang dapat menjaga kesuburan tanah sehingga berpeluang untuk meningkatkan dan 

menjaga kestabilan produksi (Tufaila, Yusrina, dan Alam 2014).  

Tola dan Dahlan (2007), menyatakan bahwa Pupuk bokashi kotoran sapi 

merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian organik yang 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Kotoran sapi merupakan bahan organik 

yang mempunyai prospek yang baik dijadikan pupuk organik (bokashi), karena 

mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi selanjutnya dijelaskan bahwa 

pupuk bokashi kotoran sapi merupakan salah satu alternatif dalam penerapan 

teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. 
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B.  Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah pengaruh pemberian berbagai takaran pupuk bokashi 

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim (Brassica 

juncea L.)  

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai 

takaran pupuk bokashi kotoran sapi terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi caisim (Brasicca juncea L.)  

           Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat tentang teknik budidaya tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) 

dengan menggunakan pupuk bokashi kotoran sapi 
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